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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dari bab-bab yang telah dipaparkan sebelumya yang 

merupakan temuan dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwasanya: 

1. Pertimbangan Hakim Pengadilan Agama Bengkulu Kelas IA dalam Penetapan 

Nomor: 111/Pdt.P/2023/PA.Bn tentang Pengesahan Anak Hasil Nikah Sirri 

sebagai Anak Sah yaitu, dengan memperhatikan hak dan kemaslahatan anak 

serta pengakuan dari ayahnya, bukti dan saksi dapat ditetapkan anak para 

pemohon sebagai anak sah dan mendapatkan hak-haknya seperti nasab, 

perwalian, nafkah, dan waris. 

2. Pengesahan anak hasil nikah sirri sebagai anak sah dalam penetapan 

Pengadilan Agama Bengkulu Kelas IA Nomor: 111/Pdt.P/2023/PA.Bn 

perspektif hukum positif yaitu dengan Para Pemohon menikah ulang secara 

resmi di KUA dinyatakan sah menurut hukum dan agama. Serta anak-anak dari 

para pemohon dapat dilakukan pengesahan di pengadilan agama dan 

mendapatkan hak-haknya seperti nasab, perwalian, nafkah, dan waris. 

3. Pengesahan anak hasil nikah sirri sebagai anak sah dalam penetapan 

Pengadilan Agama Bengkulu Kelas IA Nomor: 111/Pdt.P/2023/PA.Bn 

perspektif hukum islam yaitu penikahan sirri antara Pemohon I dan Pemohon 

II secara hukum islam pernikahan tersebut adalah pernikahan yang sah. 

Mazhab Syafi’i sangat pemperhatikan batas usia kelahiran anak setelah akad 

nikah. Mazahab Syafi’i menyebut anak I para pemohon sebagai anak zina tidak
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bisa mendapatkan nasab, waris, perwalian, nafkah ayahnya dan anak II para 

pemohon adalah anak sah dan mendapatkan hak-haknya seperti nasab, 

perwalian, nafkah, dan waris. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan, ada beberapa 

hal yang ingin penulis sampaikan:  

1. Diperlukan adanya sosialisasi untuk menyadarkan masyarakat bahwa 

pentingnya pencatatan Pernikahan demi kepastian hukum Pernikahan dan anak 

yang dilahirkan karena mempengaruhi status dan kesejahteraan anak-anak 

yang dilahirkan dari pernikahan tersebut.  

2. Diperlukan adanya pertimbangan hukum lain dalam memutus perkara status 

anak di luar nikah dalam peradilan agama, sehingga Majelis Hakim dalam 

memutus suatu perkara tidak hanya terpaku pada satu sumber dasar hukum 

saja, sehingga memudahkan status pengesahan anak hasil dari pembuahan di 

luar nikah yang mengakibatkan perzinahan merajalela. 

3. Seharusnya kejujuran dan pengetahuan kedua orang tua tentang batas minimal 

usia kehamilan harus lebih diperhatikan khususnya dalam hukum Islam, karena 

nasab sangat berpengaruh bagi masa depan anak. 
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